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RINGKASAN 
 
 Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) adalah bagian penting dalam proses peningkatan 
taraf hidup masyarakat. UMKM dipercaya mampu mendorong perekonomian suatu kelompok atau 
daerah dan saat ini pemerintah Indonesia sangat gencar untuk mendorong lahirnya banyak UMKM 
baru. Laporan ini memberikan gambaran mengenai keadaan demografi sebuah desa di kota 
Tangerang Selatan, yaitu Desa Keranggan, Kecamatan Setu. Desa ini berpotensi besar menjadi 
salah satu penggerak UMKM karena desa tersebut cukup dikenal sebagai desa dengan industri 
rumahan penghasil beberapa jenis makanan tradisional. 
Selain itu, desa ini memiliki potensi yang masih dikemabangkan berupa Wisata kuliner, 
“ikan cere” Dengan adanya dukungan dari Pemerintah Kota Tangerang Selatan menjadikan Desa 
Keranggan sebagai “Kampung Ekowisata atau Kampung Pariwisata Industri” yang mampu 
menambah dukungan ekonomi untuk warga setempat dan menggerakkan roda perekonomian kecil 
di wilayah Tangerang Selatan. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang 
Dalam era industri 4.0 saat ini, sebuah bisnis atau industri harus dapat membuat sebuah 
inovasi dan diversifikasi produk secara berkala dengan cara mengevaluasi kinerja perusahaan yang 
bertujuan untuk keberlangsungan usaha, pertumbuhan usaha, dan tentunya menghasilkan laba. 
Inovasi yang berkembang akan meningkatkan daya saing dan nilai tambah bagi perusahaan 
tersebut.  
Beberapa upaya agar nilai yang diciptakan dapat dipertahankan dengan cara pemanfaatan 
teknologi, mengubah model bisnis dan strategi bisnis, dengan  menganalisis risiko dan peluang. 
Bahkan untuk mengembangkan usaha tanpa kepemilikan aset pun sudah menjadi trend di era 
sekarang, yaitu dengan berkolaborasi. Adapun kolaborasi ini bertujuan untuk mengurangi biaya, 
memaksimalkan sumber daya, serta berbagi peluang dan resiko. Memang bukan hal yang mudah 
untuk berkolaborasi namun  hal ini tetap dapat dilakukan, sehingga dibutuhkan komitmen dari 
kedua belah pihak dengan jangka waktu yang panjang.  
Dalam paper Strategic for Business Model Innovation: How Firm Reel in Migrating Value 
(2018) menjelaskan bahwa pada saat nilai perusahaan bermigrasi di dalam usaha atau antar usaha, 
maka banyak elemen kunci dari usaha tersebut akan mencari kecocokan satu dengan yang lain, 
artinya dalam industri yang sama dengan tujuan untuk kolaborasi dan membuka diri untuk 
mengubah sebagian model bisnis agar meningkatkan nilai perusahaan sehingga mendorong 
pertumbuhan perusahaan. 
Pada November 2019, indeks GDP Indonesia mencapai  angka 5.1 berdasarkan laporan 
Menteri Keuangan dimana industri perdagangan domestik memberikan kontribusi sebesar 4.9. 
Pada pemerintahan Jokowi - Kalla telah dikenalkan program bernama Nawacita, salah satu 
programnya adalah  meningkatkan GDP dan menyelaraskan program SDG yaitu dengan 
mengembangkan sektor UMKM yang diakui sebagai salah satu kekuatan dalam perekonomian di 
Indonesia. Salah satu Program Nawacita yaitu mewujudkan kemandirian ekonomi dengan 
menggerakkan sektor-sektor strategi ekonomi domestik dan program dari SDG Indonesia yaitu 
mengurangi angka kemiskinan dan kesenjangan sosial.  
Provinsi Banten merupakan salah satu dari provinsi yang berada di Pulau Jawa dengan 
jumlah Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) atas dasar harga berlaku triwulan III-2019 
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senilai Rp 168,91 triliun dan PDRB atas dasar harga konstan 2010 mencapai 116,16. Provinsi 
Banten sendiri terus mengalami kenaikan perekonomian terbukti pada triwulan III-2019 mencapai 
angka 5.41% dari triwulan II-2019 yang mencapai angka 5.35%.  
 
Provinsi Triwulan III - 2019 Triwulan II - 2019 
DKI Jakarta 29.97% 29,76% 
Jawa Timur 24,89% 24,76% 
Jawa Barat 22,33% 22,74% 
Banten 6,92% 6,91% 
Tabel 1.1 Struktur Perekonomian Provinsi se-Jawa 
  
 Berdasarkan tabel 1.1 mengenai struktur perekonomian Provinsi se-Jawa terlihat bahwa 
DKI Jakarta memberikan kontribusi terbesar dengan nilai 29,97% pada triwulan III-2019, disusul 
oleh Jawa Timur sebesar 24,89%, Jawa Barat dengan kontribusi sebesar 22,33% dan Banten 
dengan total kontribusi sebesar 6,92% dimana pada Banten mengalami kenaikan sebesar 0,01% 
dari triwulan sebelumnya. Tentu saja kenaikan ini didorong oleh pertumbuhan yang terjadi di 
masing-masing kota/kabupaten yang ada di Provinsi Banten. Provinsi Banten sendiri memiliki 
empat kabupaten yaitu Pandeglang, Lebak, Tangerang, dan Serang, serta empat kota yakni 
Tangerang, Tangerang Selatan, Cilegon dan Serang. Salah satu kota yang menarik perhatian yaitu 
Kota Tangerang Selatan (TangSel). Tangerang Selatan merupakan salah satu kota yang menjadi 
bagian dari Provinsi Banten memiliki tingkat produktivitas yang tinggi. Sektor Perumahan, 
Konstruksi dan Perdagangan sangat berkembang di Kota TangSel sehingga laju ekonomi di daerah 
ini sangat cepat dan menjadi salah satu penyumbang perekonomian di Provinsi Banten.  
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Kabupaten/Kota 
LPE (%) 
2017  2018 
Kab. Pandeglang 6.03 6.04 
Kab. Lebak 5,85 5,91 
Kab. Tangerang 5,83 5,95 
Kab. Serang 5,24 5,33 
Kota Tangerang 5,88 5,92 
Kota Cilegon 5,47 5,83 
Kota Serang 6,44 6,48 
Kota Tangerang Selatan 7,31 7,37 
Provinsi Banten 5,73 5,81 
Tabel 1.2 Laju Pertumbuhan Ekonomi (LPE) 
 Kabupaten/Kota di Provinsi Banten 
 
Berdasarkan tabel 1.2 terlihat bahwa dari total 8 Kabupaten/Kota yang ada di Provinsi 
Banten, Kota Tangerang Selatan (TangSel) memiliki Indeks Laju Pertumbuhan Ekonomi tertinggi 
pada tahun 2018, dengan total 7,37%, naik dari tahun 2017 yang mencapai angka 7.31%.  Disusul 
dengan Kota Serang sebesar 6,48% dan Kabupaten Pandeglang sebesar 6.04%. Tentu saja Indeks 
Laju Pertumbuhan Ekonomi ini didorong dari segala industri salah satunya yaitu industri Usaha 
Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM). Saat ini pemerintah Kota Tangerang Selatan sangat 
mendorong banyaknya kelompok-kelompok masyarakatnya untuk meningkatkan keterampilan 
dan taraf hidup mereka melalui UMKM. Menurut Undang-Undang No. 20 Tahun 2008 mengenai 
pengertian dari UMKM yaitu sebagai berikut: 
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Pengertian dari UMKM 
Usaha Mikro  Usaha Kecil  Usaha Menengah 
 Usaha produktif milik 
orang perorangan dan/atau 
badan usaha perorangan 
yang memenuhi kriteria 
Usaha Mikro sebagaimana 
diatur dalam Undang-
Undang ini.  
Usaha ekonomi produktif 
yang berdiri sendiri, yang 
dilakukan oleh orang 
perorangan atau badan 
usaha yang bukan 
merupakan anak 
perusahaan atau bukan 
cabang perusahaan yang 
dimiliki, dikuasai, atau 
menjadi bagian baik 
langsung maupun tidak 
langsung dari Usaha 
Menengah atau Usaha 
Besar yang memenuhi 
kriteria Usaha Kecil 
sebagaimana dimaksud 
dalam Undang-Undang ini. 
Usaha ekonomi produktif 
yang berdiri sendiri, yang 
dilakukan oleh orang 
perorangan atau badan 
usaha yang bukan 
merupakan anak 
perusahaan atau cabang 
perusahaan yang dimiliki, 
dikuasai, atau menjadi 
bagian baik langsung 
maupun tidak langsung 
dengan Usaha Kecil atau 
Usaha Besar dengan jumlah 
kekayaan bersih atau hasil 
penjualan tahunan 
sebagaimana diatur dalam 
Undang-Undang ini. 
Tabel 1.3 Pengertian UMKM Menurut UU No. 20 Tahun 2008 
 UMKM saat ini menjadi salah satu pendorong pertumbuhan ekonomi yang kuat untuk 
Indonesia. Berdasarkan Undang-Undang No. 20 Tahun 2008 Pasal 3 terkait dengan tujuan dari 
UMKM adalah Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah bertujuan menumbuhkan dan 
mengembangkan usahanya dalam rangka membangun perekonomian nasional berdasarkan 
demokrasi ekonomi yang berkeadilan.  Pemerintah sangat mendorong terciptanya banyak 
pengusaha baru yang bergerak dalam bidang UMKM sehingga mampu menciptakan lapangan 
kerja untuk masyarakat lainnya. Tentu saja peran UMKM menjadi sangat penting dan strategis 
dalam pembangunan. Tahun 2018, jumlah pelaku UMKM di Indonesia mencapai 58,97 juta pelaku 
menurut Data Badan Perencanaan Pembangunan Nasional, Badan Pusat Statistik, dan United 
Nation Population Fund (Smartlegal.id, 2019). Hal ini menunjukkan bahwa pemerintah sangat 
serius dalam mendorong terciptanya banyak UMKM, bahkan pemerintah melalui Kementerian 
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Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah Republik Indonesia telah menargetkan 5.000 UMKM 
tambahan yang masuk di marketplace. Pemerintah juga melalui program e-mart IKM yang 
dilunjurkan sejak tahun 2017 mencatat bahwa total UMKM yang telah menjual produk mereka 
melalui marketplace sudah mencapai 7.000 UMKM dan ditargetkan terus tumbuh, serta sektor 
makanan dan minumanlah yang menjadi penyumbang terbesar total nilai transaksi sebesar Rp 725 
miliar. Menurut Undang - Undang No. 20 Tahun 2008, UMKM telah diklasifikasikan berdasarkan 
aset dan omset tiap skala usahanya.  
 
 
Skala Usaha 
Klasifikasi 
Kekayaan Bersih/Aset 
(tidak termasuk tanah dan 
bangunan tempat usaha 
Pendapatan Setahun ($) 
Usaha Mikro Maksimal Rp 50juta Maksimal Rp 300 juta 
Usaha Kecil > Rp 50 juta -  
Rp 500 juta 
> Rp 300 juta -  
Rp 2,5 Milyar 
Usaha Menengah > Rp 500 juta -  
Rp 10  Milyar 
> Rp 2.5 Milyar -  
Rp 50 Milyar 
Tabel 1.4 Klasifikasi UMKM menurut UU No. 20 Tahun 2008 
Menurut Badan Pusat Statistik bahwa UMKM dilihat dari jumlah tenaga kerjanya yaitu, 
Usaha Kecil sebanyak 5-19 orang dan Usaha Menengah 20-99 orang. Dari sisi perspektif usaha 
UMKM diklasifikasikan menjadi empat yaitu, pertama UMKM sektor Informal, seperti para 
pedagang kaki lima. Kedua UMKM Mikro, seperti para pengrajin. Ketiga, UMKM Kecil Dinamis, 
seperti para wirausaha yang telah memiliki pekerjaan subkontrak dan keempat yaitu Fast Moving 
Enterprise, UMKM dimana terdiri dari para wirausaha yang telah siap bertransformasi menjadi 
usaha besar. 
Untuk itu komitmen pemerintah Kota Tangerang Selatan dalam mendorong banyak 
UMKM di wilayahnya maka pemerintah Kota Tangerang Selatan pada tahun 2015 membangun 
Kampung Wisata Industri (Eko-Wisata) di Kelurahan Keranggan, Kecamatan Setu, Kota 
Tangerang Selatan. 
Desa Keranggan dipilih menjadi Kampung Wisata Industri karena di daerah ini banyak 
sentra industri rumah tangga, lingkungannya yang asri dan masih banyak lahan kosong yang dapat 
dimanfaatkan guna peningkatan ekonomi masyarakat setempat. Kampung Wisata Industri ini 
dibangun agar para wisatawan lokal yang datang ke daerah tersebut dapat melihat secara langsung 
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proses pembuatan produk makanan dan kerajinan yang ada. Masyarakat setempat memiliki 
beberapa produk unggulan seperti kacang sangrai, kembang goyang, keripik singkong, rempeyek, 
keripik pisang bahkan ada kacang yang digoreng menggunakan pasir dan tanpa minyak goreng. 
Selain itu Desa Keranggan menjadi desa binaan Universitas Multimedia Nusantara (UMN) sejak 
tahun 2017. 
Adapun upaya untuk meningkatkan nilai dibutuhkan sumber daya yang memadai, 
kemampuan berinovasi dan tersedianya akses pemasaran yang dapat dijangkau oleh warga 
setempat. Dengan adanya kolaborasi antar-pelaku usaha maka dapat meningkatkan perekonomian 
Desa Keranggan, selain itu hal ini mampu meningkatkan keterampilan masyarakat setempat. 
Berdasarkan laporan Menteri Keuangan tahun 2019, menyebutkan bahwa usia produktif 
saat ini sebesar 47% dari populasi penduduk Indonesia, hal ini merupakan nilai tambah yang patut 
dimaksimalkan. Salah satu manfaatnya yaitu terbukanya banyak lapangan kerja sebagai upaya 
pemerataan ekonomi sekaligus  mengembangkan ekonomi kreatif. Untuk itu peneliti melakukan 
analisis demografi  pada peran UMKM di Desa Keranggan. Diharapkan dengan analisis ini bisa 
menjadi landasan pengambilan keputusan khususnya ketika akan melakukan inovasi.  
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1.2 Urgensi Permasalahan Mitra  
Permasalahan yang dihadapi Desa Keranggan yaitu : 
1. Adanya jarak regenerasi dalam memproduksi produk unggulan. Sejauh ini yang menjalan 
usaha makanan masih dilakukan oleh generasi tua. Generasi muda sudah tidak tertarik 
dengan usaha ini karena kurang menarik atau nilai dari produknya pun rendah. 
2. Koperasi sudah ditinggalkan anggota. Kepercayaan anggota koperasi sudah turun, yang 
mana  koperasi yang seharusnya berperan sebagai roda penggerak perekonomian desa 
sudah ditinggalkan anggotanya.  
1.3 Tujuan dan Manfaat PKM 
● Tujuan PKM  
Memberikan analisa komprehensif terkait dengan pemanfaatan demografi untuk 
meningkatkan peran sektor UMKM pada desa Kerangan. Dalam hal dengan melakukan 
kolaborasi antara produsen yang memiliki usaha dan visi bersama, dengan cara 
pengumpulan semua stakeholder yaitu produsen, pemangku kebijakan, koperasi dan 
konsumen.  
● Manfaat PKM 
Manfaat dari kolaborasi tersebut akan meningkatkan inovasi dalam hal produksi dan 
membantu dalam pemasaran produk, menekan cost operasional, berbagi resiko dan 
peluang. 
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BAB II 
LANDASAN TEORITIS 
2.1  Teori Analisis SWOT 
Desa Keranggan yang dijadikan studi kasus dalam makalah ini memiliki banyak potensi 
yang berusaha diangkat dan ditingkatkan agar semakin lebih maksimal demikian juga daerah ini 
memiliki kekurangan yang harus dicarikan solusinya agar kekurangan tersebut tidak menghambat 
laju perekonomian. Pendekatan teori yang digunakan dengan teori Analisa SWOT. 
Analisa SWOT adalah metode perencanaan strategis yang digunakan untuk mengevaluasi 
Strengths (kekuatan), Weakness (kelemahan), Opportunity (kesempatan) dan Threats 
(kelemahan). Fungsi dari analisa ini untuk untuk menganalisa mengenai kekuatan dan kelemahan 
yang dimiliki organisasi yang dilakukan melalui telaah terhadap kondisi internal, serta analisa 
mengenai peluang dan ancaman yang dihadapi organisasi yang dilakukan melalui telaah terhadap 
kondisi eksternal. Analisis ini berdasarkan pada asumsi bahwa strategi yang efektif akan 
meminimalkan kelemahan dan ancaman. Bila diterapkan dengan akurat, asumsi sederhana ini 
mempunyai dampak yang besar atas rancangan suatu strategi yang berhasil. 
 
Gambar 2.1 SWOT Analysis 
Dengan saling menghubungkan keempat faktor ini, maka membuat analisis ini 
memberikan kemudahan dalam mewujudkan visi dan misi organisasi: 
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Strengths (kekuatan)  
Faktor-faktor kekuatan yang dimiliki perusahaan antara lain kompetensi, yang terdapat dalam 
suatu organisasi yang berakibat pada pemikiran keunggulan komparatif oleh unit usaha yang 
dipasarkan. Dalam satuan bisnis memiliki sumber ketrampilan, produk andalan dll, yang membuat 
lebih kuat dari pesaingnya dan memuaskan kebutuhan pasar yang sudah dan direncanakan. 
Weakness (kelemahan) 
Kelemahan yang dimaksud berupa keterbatasan atau kekurangan dalam hal sumber daya, 
keterampilan dan kemampuan menjadi penghalang serius bagi industri rumah tangga (UMKM). 
Opportunity (kesempatan) 
Kesempatan yang dimaksud berbagai situasi lingkungan (eksternal)  yang menguntungkan bagi 
keberlangsungan UMKM. 
Threats (kelemahan) 
Ancaman merupakan kebalikan dari Opportunities yaitu faktor-faktor eksternal yang tidak 
menguntungkan apabila tidak diatasi ancaman akan berbahaya baik UMKM baik untuk saat ini 
maupun untuk masa yang akan datang. 
Dengan menggunakan analisis SWOT sebuah lembaga dapat menghasilkan manfaat sebagai 
berikut: 
1. Kemampuan untuk beradaptasi dengan teknologi dan zaman 
Tuntutan zaman terus berganti dan jika sebuah lembaga tidak membekali diri dengan 
kemampuan adaptasi, akan sulit berkembang apalagi minimal mempertahankan diri. Hasil 
analisis SWOT di zaman sekarang biasanya mengindikasikan masalah-masalah terkait 
teknologi informasi yang harus diikuti cepat oleh sebuah bisnis atau perusahaan supaya 
tidak ketinggalan zaman, dan kalah saing dari kompetitor. 
2. Memperluas Jaringan pemasaran 
Lembaga yang menggunakan bahan-bahan analisis SWOT akan berhasil memperluas 
jaringan pemasaran. Hal ini telah terbukti dari banyaknya perusahaan yang mampu 
memgembangkan diri, dan menjaring para pelanggan dari generasi muda. Jaringan 
pemasaran ini yang diperluas berdasarkan hasil analisis SWOT. 
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3. Mengatasi setiap masalah internal 
Tidak ada lembaga yang tidak memiliki masalah internal. Justru dari adanya hasil analisis 
ini akan berhasil menemukan apa saja yang selama ini menjadi hambatan internal dan 
berupaya menyelesaikannya secepat mungkin. 
4. Membangun relasi 
Tiap perusahaan seharusnya mampu membangun relasi bisnis yang kuat dan saling 
bekerjasama demi kemajuan bersama. Tingkatan demi tingkatan dalam strategi bisnis pada 
akhirnya akan mempertemukan pada garis pandang yang sejalan namun masing-masing 
tetap berdiri sendiri sesuai visi dan misinya. Itulah yang akan menciptakan momen penting 
bagi sebuah perusahaan di tengah persaingan yang semakin ketat. 
5. Mengembangkan lembaga  
Sebuah perusahaan harus mampu mengembangkan diri. Caranya tentu bermacam-macam 
tergantung strategi dan kebijakannya. Tapi strategi dan penentuan kebijakan itu juga 
berasal dari serangkaian analisis dan evaluasi yang cermat. Untuk mengembangkan bisnis 
yang sedang dikelola, tidak mungkin perusahaan hanya mengandalkan rumusan yang 
standar.  
Semua harus diteliti secara cermat. Perusahaan harusnya menetapkan target selama periode 
tertentu dan nanti akan dilihat apakah selama itu sudah berhasil mencapainya. Tidak 
menutup kemungkinan juga bahwa perusahaan itu kelak tidak hanya bergerak dalam 
lingkup regional atau lokal, tetapi berhasil bersaing dalam tataran global. Oleh karena itu, 
analisis SWOT akan diterapkan setiap periode tertentu, memberikan hasil yang satu sama 
lain akan dibandingkan dan menjadi acuan untuk menentukan kebijakan perusahaan. 
 
6. Menciptakan Inovasi Baru 
Perusahaan akan berhasil mengembangkan dirinya melalui serangkaian inovasi khususnya 
pada produk yang dipasarkan. Hampir setiap tahun selalu muncul pesaing baru yang 
tentunya menawarkan opsi berbeda bagi pasar. Hal itu jika tidak diantisipasi, cepat atau 
lambat, akan menumbangkan perusahaan yang sebelumnya sudah berdiri mapan.  
Penciptaan inovasi baru itulah yang berasal dari hasil riset berdasarkan faktor eksternal 
yang menjadi bagian dari analisis SWOT. Beragam inovasi produk juga akan saling 
berkelindan bersama serangkaian kebijakan taktis terkait perkembangan perusahaan itu 
sendiri. 
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7. Menghindari kerugian  
Terus menerus menggali keuntungan dari praktik pengelolaan bisnis yang sedang 
dijalankan. Itulah yang menjadi salah satu target penting sebuah perusahaan. Namun 
perusahaan juga harus mewaspadai segala risiko yang dapat memicu angka kerugian 
meskipun kecil nilainya. Cara menghindari kerugian itulah yang dilakukan melalui analisis 
SWOT. Analisis SWOT dikerjakan melalui pengamatan apa saja yang menjadi potensi 
perusahaan, mengenali kelemahan, membaca peluang, mewaspadai setiap ancaman, dan 
mesti merumuskan konsep dan strategi yang lebih relevan dari semua hasil analisis 
tersebut. 
2.2 Analisis Situasi 
Gambaran tentang Desa Keranggan memiliki tipologi berupa persawahan, perkebunan, 
peternakan, pertambangan, dan kerajinan Desa ini berbatasan dengan sebelah utara desa 
Kademangan, sebelah selatan desa Buaran Gunung Sindur, sebelah barat Desa Cibogo, sebelah 
timur desa Muncul.  
 
 
Gambar 2.2. Lokasi Desa Keranggan 
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Berikut data demografi masyarakat Desa Keranggan, Setu, Tangerang Selatan: 
1. Jenis Kelamin 
 
Gambar 2.3 Jenis Kelamin 
 
 
 
2. Usia 
 
Gambar 2.4 Usia 
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3. Pekerjaan 
 
Gambar 2.5 Pekerjaan 
 
4. Pendidikan 
a. Pendidikan Umum 
 
Gambar 2.6 Pendidikan Umum 
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b. Pendidikan Khusus 
 
Gambar 2.7 Pendidikan Khusus 
5. Jarak ke Kota Pemerintahan 
 
Gambar 2.8 Jarak ke Kota Pemerintah (KM) 
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2.3  Batasan Kerja Saat Ini 
No Program                               Hasil Keluaran 
Tahun 1 Tahun 2 Tahun 3 
1 Survey lapangan untuk 
mendapatkan  informasi 
demografi Desa 
Analisis   
2 Memetakan kelemahan dan 
kelebihan Desa Keranggan 
berdasarkan data demografi 
Analisis   
3 Melakukan mitigasi desa 
terkait peluang dan resiko 
sesuai dengan teori SWOT 
dan PDCA 
Mitigasi secara 
menyeluruh 
sistem 
pemberdayaan 
industri UMKM 
- Membuat 
standarisasi 
mutu produk 
- Membuat 
alur 
komunikasi 
antara 
UMKM dan 
Stakeholder 
 
- Mempersiap
kan SOP 
manual 
- Membuat 
arsitektur & 
infrastruktur 
Platform 
4 Memperkuat peran koperasi 
dalam pengembangan 
UMKM 
 Pendampingan 
dan 
peningkatan 
skil team 
koperasi 
Implementasi 
kegiatan 
5 Mendekatkan koperasi 
dengan vendor pemasok 
usaha UMKM 
 Pendampingan  
UMKM dengan 
kolaborasi 
dengan instansi 
pemerintah 
Implementasi 
kegiatan 
6 Memperkuat Platform yang 
sudah dikerjakan dan 
latihan memasarkan produk  
 Pendampingan 
cara me-
maintenance 
platform dan IT 
Implementasi 
kegiatan 
7 Sosialisasi   Implementasi 
kegiatan 
8 Evaluasi berdasarkan 
PDCA dan melakukan 
improvement 
  Implementasi 
kegiatan 
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2.4  Rencana Selanjutnya 
 
Gambar 2.9 Roadmap Program Pengabdian Kepada Masyarakat  
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BAB III 
METODE PELAKSANAAN 
 
 Dalam proses pelaksanaan penyusunan laporan Pengabdian Masyarakat ini dilakukan 
proses Wawancara dan Observasi. Wawancara adalah sebuah teknik tanya jawab yang dilakukan 
secara langsung antar satu orang atau lebih kepada lawan bicaranya. Biasanya Wawancara 
bertujuan untuk menggali sebuah informasi sehingga bisa diolah menjadi sebuah data primer yang 
bisa digunakan. Menurut P. Joko Subgayo (2011:39) dalam  Ningrum (2015) menjelaskan bahwa 
Wawancara adalah Suatu kegiatan dilakukan untuk mendapatkan informasi secara langsung 
dengan mengungkapkan pertanyaan-pertanyaan pada para responden. Wawancara bermakna 
berhadapan langsung antara interview dengan responden, dan kegiatannya dilakukan secara lisan.  
 Teknik lainnya yaitu Observasi.  Menurut Supriyati (2011:46) dalam Ningrum (2015) 
menjelaskan bahwa Observasi adalah suatu cara untuk mengumpulkan data penelitian dengan 
mempunyai sifat dasar naturalistik yang berlangsung dalam konteks natural, pelakunya 
berpartisipasi secara wajar dalam interaksi. Observasi dilakukan dengan cara mengamati kegiatan 
atau aktivitas masyarakat Desa Keranggan baik dari aktivitas para pekerja UMKM, aktivitas di 
Puskesmas, Koperasi, Sekolah dan aktivitas para pekerja lainnya.  
3.1  Persiapan 
Tahap ini tim melakukan beberapa persiapan untuk mendapatkan data yang ada, adapun 
persiapannya dilakukan dengan cara sebagai berikut: 
1. Melakukan kunjungan ke daerah sasaran yang bertujuan untuk mengobservasi aktivitas 
sehari-hari masyarakat. Pada tahap ini, tim menentukan jadwal kunjungan pertama ke Desa 
Keranggan, Setu, Kota Tangerang Selatan. Pada tahap ini dari anggota tim yang ada diutus 
3 orang anggota yang berangkat ke Desa Keranggan, Setu, Kota Tangerang Selatan guna 
melakukan observasi awal.  Tim melakukan pengamatan kondisi Desa Keranggan secara 
keseluruhan.  
2. Melakukan kunjungan ke kantor kelurahan untuk bertemu dengan Sekretaris Desa guna 
bertanya mengenai kapan waktu untuk bisa bertemu dan bersedia diwawancarai.  
3. Melakukan kunjungan ke koperasi Serba Usaha Cipta Boga untuk mendapatkan kegiatan 
yang sudah dilakukan dan hasil yang dapat dirasakan sampai saat ini 
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4. Mengunjungi salah satu UMKM untuk mendapatkan informasi peran koperasi dalam 
membantu meningkatkan industri kecil dan pemodalan. 
5. Tim kemudian merumuskan beberapa pertanyaan yang akan ditanyakan kepada Sekretaris 
Desa, Koperasi dan Masyarakat. 
3.2  Pelaksanaan 
 Tahap pelaksanaan adalah tahap dimana tim akan melakukan wawancara dan observasi 
untuk mendapatkan informasi yang ada. 
1. Tahap awalnya adalah melakukan kunjungan kedua kalinya untuk bertemu dengan 
Sekretaris Desa sesuai dengan waktu perjanjian yang sudah ditentukan. Pada proses ini tim 
melakukan wawancara terkait dengan kondisi demografis Desa Keranggan, Setu, Kota 
Tangerang Selatan. Selain itu tim mendapatkan data secara keseluruhan mengenai kondisi 
demografis yang ada. 
2. Setelah bertemu dengan Sekretaris Desa, tim melakukan beberapa wawancara singkat 
dengan masyarakat guna mengetahui apa masalah yang mereka alami selama ini. 
3. Tim juga melakukan kunjungan di Koperasi Serba Usaha Cipta Boga guna mendapatkan 
informasi dan mengetahui bagaimana bisnis proses yang terjadi di koperasi. Tentu saja ini 
perlu dilakukan untuk melihat bagaimana peran koperasi dengan UMKM yang ada. 
4. Sesudah mendapatkan semua informasi yang dibutuhkan telah didapat, maka tim 
melakukan pengkajian terkait dengan kondisi masyarakat, aktivitas yang dilakukan dan 
permasalahan yang ada. 
 
 
 
Adapun program yang dirumuskan untuk mengatasi masalah yang ada yaitu:  
1. Meningkatkan kapabilitas koperasi dengan membangun hubungan dengan para stakeholder 
yang ada. Dimana saat ini masyarakat lebih senang menjual produk langsung kepada 
wisatawan dibandingkan menjual produknya di koperasi. Yang terjadi di Desa Keranggan, 
Setu, Kota Tangerang Selatan ini yaitu koperasi harus berperan aktif untuk mendatangi 
para pelaku UMKM meminta membuatkan produk yang akan dijual kepada wisatawan. 
Namun sayangnya para pelaku UMKM akan membuat produk tersebut jika ada pesanan 
dalam jumlah yang banyak dari koperasi, dan bukan karena para pelaku ingin menjualnya 
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ke koperasi. Untuk itu tim ingin mendorong kapabilitas koperasi untuk mampu mengontrol 
perekonomian masyarakat di Desa Keranggan, Setu, Kabupaten Tangerang Selatan. 
2. Membantu membuat data demografi ekonomi yang lebih detail dan terukur akan dapat 
dilakukan improvement. Hal ini perlukan karena saat ini pemerintah Desa Keranggan, Setu, 
Kota Tangerang Selatan hanya membuat data tidak terstruktur sehingga tidak bisa diukur. 
3. Membuat kerangka kerja untuk implementasi berdasarkan program kerja yang sudah 
disusun. Tahap ini penting agar pemerintah Desa Keranggan, Setu, Kota Tangerang Selatan 
bisa mengukur setiap kerangka kerja yang telah disusun. Tujuannya agar pemerintah 
setempat bisa melihat seberapa tingkat keberhasilan dari sebuah program kerja yang 
diusung, sehingga jika terjadi perubahan maka pemerintah bisa melakukan perbaikan atau 
inovasi secepat mungkin. 
3.3 Pengujian dan Evaluasi Hasil 
 Tahap pengujian dan evaluasi hasil adalah tahap dimana tim melakukan pengujian dan 
evaluasi mengenai rancangan solusi yang telah dirumuskan sebelumnya. adapun tahapannya  
yaitu: 
1. Melakukan perbandingan hasil dari program yang telah disusun. 
2. Mengukur dukungan koperasi terhadap stakeholder yang dilibatkan 
3. Mengukur peningkatan perekonomian warga setelah implementasi program.  
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BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
4.1 Hasil 
Dengan menggunakan analisis SWOT, data demografi Desa Keranggan, Setu, Kota 
Tangerang Selatan dapat dijelaskan sebagai berikut: 
1. Strength/kekuatan 
a. Usia produktif 
Desa Keranggan, Setu, Kota Tangerang Selatan memiliki usia produktif hampir 
mencapai 60% yang artinya masyarakat di desa tersebut berpotensi besar untuk 
mengembangkan pertumbuhan ekonomi desa, yaitu dengan melakukan 
pendampingan dan memberikan keterampilan serta wawasan mengenai peran 
mereka dalam peningkatan kesejahteraan ekonomi masyarakat Desa Keranggan 
pada khususnya. 
b. Akses informasi 
Dengan jarak ke kabupaten yang hanya berjarak 9 km memberikan dampak positif 
kepada masyarakat yaitu kemudahan dalam mengakses informasi dan jalur 
distribusi sehingga biaya untuk menarik konsumen ke desa tersebut sangat murah. 
Pemasaran hasil produksi dapat didistribusikan di area sekitar, dimana Desa 
Keranggan, Setu, Kota Tangerang Selatan tidak jauh dari pusat kota BSD yang 
memiliki dengan rata-rata pendapatan cukup baik. 
c. Pekerjaan 
Dengan jumlah mata pencaharian penduduk Desa Keranggan, Setu, Kota 
Tangerang Selatan yang mayoritas adalah karyawan swasta menjadikan banyak 
pekerjaan kreatif yang dapat diimplementasikan dan dikembangkan, sebagai 
produsen makanan ringan dan mengembangkan wisata kuliner di desa tersebut. 
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2. Weaknesses/kekurangan 
a.    Pendidikan 
Dari data yang diperoleh menunjukan bahwa tingkat pendidikan Desa Keranggan, 
Setu, Kota Tangerang Selatan masih sangat rendah, dimana rata-rata tingkat 
pendidikan dasar dan menengah masih mendominasi populasi daerah 
tersebut.Terkait hal tersebut, akan menjadi kendala apabila mental penduduk belum 
memiliki keinginan untuk bersama-sama memajukan perekonomian keluarga 
maupun perekonomian desa tersebut. 
 
3.      Opportunity/kesempatan 
a. Lokasi 
Desa Keranggan yang berjarak kurang lebih 3km dari BSD cukup membantu dan 
memberikan peluang untuk melakukan pemasaran hasil produksi makanan dan 
kemudahan dalam pengiriman logistik. Selain itu berdasarkan hasil observasi, Desa 
Keranggan, Setu, Kota Tangerang Selatan masih memiliki banyak lahan yang dapat 
dimanfaatkan sebagai tempat usaha, pengembangan industri maupun 
pengembangan di bidang pertanian. Hal ini dapat mendorong lapangan kerja baru 
serta membantu mengatasi masalah pengangguran. 
b.   Koperasi 
Salah satu usaha sebagai bentuk pemberdayaan ekonomi lokal, koperasi berperan 
penting di Desa Keranggan, Setu, Kota Tangerang Selatan. Dilatarbelakangi oleh 
banyaknya pengusaha industri rumahan makanan kecil, maka didirikanlah 
Koperasi Serba Usaha (KSU) Cipta Boga. Koperasi tersebut tidak hanya membantu 
memasarkan produk hasil usaha, namun memberikan pinjaman lunak kepada 
produsen atau pelaku ekonomi, dengan tujuan mampu meningkatkan kuantitas dan 
kualitas produk andalan desa tersebut. 
 
 
c.   Pemerintah kota 
Dengan berkembangnya berbagai industri kecil di desa tersebut menjadikan Desa 
Keranggan, Setu, Kota Tangerang Selatan sebagai sentra industri produk rumahan 
makanan kecil yang sudah cukup terkenal di Tangerang Selatan dan sekitarnya, 
sehingga saat ini Desa Keranggan, Setu, Kota Tangerang Selatan dipilih sebagai 
Kampung Wisata Industri oleh Pemerintah kota Tangerang. Hal ini dilakukan untuk 
  26 
melindungi industri rumahan usaha kecil dan menggerakkan industri kecil 
menengah sebagai pendorong terciptanya ekonomi kreatif. 
 
4.  Threat/ancaman 
a. Persaingan industri makanan 
Produk hasil industri rumahan Desa Keranggan, Setu, Kota Tangerang Selatan 
dengan bahan baku yang sederhana, apabila tidak diimbangi dengan inovasi produk 
dalam hal kualitas maupun kemasan yang menarik maka akan dijadikan peluang 
oleh industri makanan lainnya sehingga persaingan harga pun tidak bisa dihindari. 
b.  Pemasaran digital 
Dengan makin maraknya pemasaran digital melalui platform e-commerce akan 
menjadikan ancaman bagi Desa Keranggan, Setu, Kota Tangerang Selatan dalam 
memasarkan produknya yang masih menggunakan metode pemasaran tradisional. 
4.2 Pembahasan 
Dari hasil analisis SWOT dan observasi yang dilakukan, beberapa solusi yang dapat 
berikan adalah sebagai berikut: 
1. Mengkolaborasikan keberadaan koperasi dengan produsen makanan dan wisata 
kuliner. Dengan cara mengumpulkan semua pelaku usaha desa untuk berkomitmen 
menggunakan koperasi sebagai alat dalam memasarkan produksinya dan secara 
berkelanjutan tentunya akan meningkatkan pendapatan baik bagi pelaku usaha 
maupun bagi koperasi. Koperasi dapat dijadikan sebagai alat untuk mendorong 
dalam pengadaan modal, mendapatkan bahan baku, pendistribusian produk dan 
peningkatan sumberdaya. Untuk pengadaan modal, koperasi dapat mengumpulkan 
modal kerja dari anggotanya yang dikenal dengan simpanan wajib, menjalin 
kerjasama dengan koperasi yang sejenis dari beberapa daerah di Tangerang untuk 
berbagi daerah pemasaran dan bekerjasama dengan bank untuk memberikan 
bantuan dengan bunga ringan. 
2. Mengumpulkan produsen yang memproduksi barang yang sama untuk berproduksi 
di satu tempat yang sama, dengan dibangun infrastruktur yang menjaga higienitas, 
penyimpanan bahan baku dan kemasan. 
3. Mendorong stakeholder untuk menggunakan platform e-commerce dalam hal 
pemasaran, karena murah dan mudah diakses, contohnya menggunakan Tokopedia, 
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Shopee, Bukalapak dalam memasarkan produknya dan membuat situs sendiri agar 
pemasaran dan transaksi jual beli dapat terpantau. 
 
Berdasarkan rencana program kerja yaitu dengan mengkolaborasikan antara koperasi dan 
pelaku industri baik industri makanan dan wisata kuliner, market share pemasaran produk 
makanan semakin luas, tidak hanya menjangkau area Tangerang namun bisa sampai ke Indonesia 
dengan dukungan dari platform. Dengan dukungan teknologi tersebut salah satu cara promosi 
agar Desa Keranggan, Setu, Kota Tangerang Selatan menjadi lebih dikenal, sehingga 
meningkatkan kunjungan wisatawan lokal. Hal ini akan berdampak langsung pada perekonomian 
terutama pelaku industri wisata kuliner.  
Koperasi sebagai tulang punggung perekonomian desa, menjadi sangat berperan dalam 
mengelola resource yang ada, sehingga kolaborasi dengan semua stakeholder mampu memutus 
jalur distribusi menjadi lebih pendek yang berimbas dengan menekan biaya produksi. Dengan 
semakin banyak anggota koperasi yang bergabung, dapat meningkatkan modal kerja sehingga 
diharapkan usaha koperasi tidak hanya menjadi jalur distribusi pemasaran, namun bisa sebagai 
pengepul dan pemberi modal. Perkembangan usaha ini tentunya akan dinikmati para anggota 
dengan sisa hasil usaha yang dihasilkan koperasi. 
Selain itu koperasi pun akan semakin dapat mengembangkan keterampilan para 
anggotanya, dan bisa menjadi jembatan antara pemerintah dalam membuka lapangan kerja, 
pemerataan hasil pembangunan sehingga program SDG dapat terus dilangsungkan bahkan 
dikembangkan. 
Dengan adanya kolaborasi antara koperasi, pemerintah dan para pelaku industri di Desa 
Keranggan, Setu, Kota Tangerang Selatan dapat menghasilkan sebuah inovasi produk baru, 
efisiensi biaya, mempersingkat jalur distribusi. Koperasi mampu menjadi backbone perekonomian 
masyarakat Desa Keranggan, Setu, Kota Tangerang Selatan dengan memberikan layanan dari 
resource, skill, modal kerja sehingga biaya produksi, waktu pengerjaan, sistem inventori, dan 
pemasaran dapat saling bersinergi. 
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BAB V 
SIMPULAN DAN SARAN 
5.1 Simpulan 
Pengembangan dan pertumbuhan UKM merupakan salah satu faktor pendorong bagi 
pembangunan ekonomi daerah. Dengan meningkatnya pertumbuhan jumlah wirausahawan yang 
kreatif dan inovatif, dan didukung dengan adanya tenaga kerja yang terampil dan produktif 
mampu menghadapi proses produksi dan perubahan permintaan pasar yang cepat. 
Dari hasil penelitian yang dilakukan baik dari sisi demografi maupun tingkat peranan usaha 
kecil menengah dapat disimpulkan bahwa: 
1.   Masyarakat belum memiliki kesadaran akan potensi yang dimiliki desa tersebut 
dengan memaksimalkan resources yang ada. Mereka tidak tergerak untuk 
melakukan pemberdayaan dengan melakukan inovasi terkait produk yang 
dihasilkan agar mampu bersaing dengan produk-produk makanan atau industri 
kreatif lainnya. Modal yang diberikan oleh koperasi untuk mengembangkan usaha 
juga tidak dimanfaatkan dengan baik, justru digunakan untuk kepentingan pribadi 
diluar dari usaha yang mereka lakukan sehingga hasilnya membuat dana tersebut 
menjadi kredit macet dan tidak bisa digunakan oleh koperasi untuk mendanai 
usaha-usaha yang lainnya. 
2.   Tujuan dan peran koperasi belum dimanfaatkan secara maksimal. Koperasi Serba 
Usaha Cipta Boga bertujuan sebagai penggerak roda perekonomian masyarakat 
Desa Keranggan, Setu, Kota Tangerang Selatan dan juga melakukan pendampingan 
bagi para pelaku industri UKM dalam memajukan usaha, dimana usaha tersebut 
dapat meningkatkan kesejahteraan keluarga dan perekonomian desa. Namun sangat 
disayangkan peran Koperasi Cipta Boga tidak diimplementasikan dengan baik 
sehingga koperasi tersebut terlihat tidak dapat menunjang UKM. Peran koperasi 
sebagai mediator dengan Pemerintah Daerah juga belum terlihat di Desa 
Keranggan, Setu, Kota Tangerang Selatan dalam menjalankan program-program 
Pemerintah maupun pelatihan-pelatihan pengembangan bagi para pelaku industri. 
3.   Peningkatan atau optimalisasi Program Ekowisata Desa Keranggan, Setu, Kota 
Tangerang Selatan yang belum dimanfaatkan sebagai peluang meningkatkan 
perekonomian desa. Program Ekowisata ini mempunyai program sebagai media 
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pengenalan alam kepada anak-anak, dimana kondisi lingkungan desa yang masih 
terlihat asri dengan banyaknya sawah dan perkebunan. 
5.2    Saran 
Desa Keranggan, Setu, Kota Tangerang Selatan dengan keberagaman potensi yang 
dimiliki, salah satunya sebagai sentra industri makanan dan dengan adanya dukungan dari 
koperasi setempat masih diperlukan strategi pemberdayaan ekonomi usaha kecil menengah. 
Beberapa strategi tersebut diantaranya: 
1.   Menjadikan koperasi sebagai one stop services, yaitu koperasi sebagai penyedia 
bahan baku, pengepul, dan pembina dari beberapa kelompok unit kerja atau usaha. 
Koperasi juga dapat menjadi wadah bagi para anggotanya untuk selalu meningkat 
kualitas yang mampu masuk ke semua level pasar seperti membuat kemasan yang 
mampu masuk ke supermarket dan menghasilkan produk dengan berbagai varian 
rasa. 
2.   Higienitas proses produksi masih harus ditingkatkan, untuk itu koperasi perlu 
bekerja sama dengan Badan Pengawas Obat dan Makanan (BPOM) guna 
mengeluarkan sertifikat higienitas Produk Industri Rumah Tangga (PIRT) sehingga 
value produk dapat dipertanggungjawabkan sebagai upaya melindungi konsumen. 
3.   Memberikan keterampilan dan edukasi bagi penduduk Desa Keranggan, Setu, Kota 
Tangerang Selatan yang belum memiliki pekerjaan atau bagi penduduk yang 
berpendidikan rendah sehingga memotivasi mereka untuk mengubah hidup serta 
perekonomian desa.   
4.   Memanfaatkan teknologi sebagai alat pemasaran hasil produksi dan promosi 
sehingga mampu menjangkau pasar yang lebih besar dan luas. 
5.   Mengikuti pameran-pameran industri kreatif dengan harapan mampu 
menumbuhkan inovasi-inovasi baru, meningkatkan daya saing dan meningkatkan 
kualitas hasil produksi. Jika didukung oleh Pemerintah setempat, Desa Keranggan, 
Setu, Kota Tangerang Selatan bisa menjadi tuan rumah sebagai penyelenggara 
pameran industri kreatif lokal se-kota Tangerang.  
6.  Adanya bimbingan dan arahan dari Dinas Koperasi Kota Tangerang untuk selalu 
memberikan informasi terkait pengembangan para pelaku industri dan anggota 
koperasi sehingga akan membuka peluang kerjasama diantara koperasi-koperasi di 
seluruh kota Tangerang.  
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